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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Adapun kesimpulan yang dapat dikemukakan berkaitan dengan 

pengaruh peran orang tua terhadap peningkatan motivasi sekolah pada remaja 

di desa Ngingasrembyong Kecamatan Sooko Kabupaten Mojokerto adalah. 

Dari hasil perolehan menggunakan analisis product moment 

didapatkan hasil bahwa peran orang tua berpengaruh signifikan sebesar 0,362 

terhadap peningkatan motivasi sekolah pada remaja di desa Ngingasrembyong 

kecamatan Sooko kabupaten Mojokerto, yang berarti terdapat hubungan 

antara orang tua dengan motivasi sekolah pada remaja. 

Dari hasil penghitungan regresi memiliki nilai koefisien determinasi 

sebesar 0, 1306 atau (13, 06%). Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh peran 

orang tua terhadap peningkatan motivasi sekolah menyumbang 13, 06%. 

Sedangkan sisanya sebesar 63, 94% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 

Kemudian dari hasil uji F menunjukkan bahwa hipotesa Ho diterima 

yang berbunyi “tidak ada pengaruh secara signifikan antara latar belakang 

pendidikan orang tua terhadap pemberian motivasi sekolah pada remaja di 

desa Ngingasrembyong kecamatan Sooko kabupaten Mojokerto”. Terbukti 

dengan f hitung < f tabel yaitu 0,827 < 8, 57. 

Hal ini sesuai dengan realitas dilapangan, tingkat pendidikan orang tua 

tidak berpengaruh terhadap pemberian motivasi remaja. Orang tua yang 
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pendidikannya rendah juga mampu memberi motivasi sekolah, sehingga anak 

mempunyai keinginan untuk sekolah sampai tingkat perguruan tinggi, sama 

halnya dengan orang tua yang pendidikannya tinggi (sarjana). Sehingga tidak 

ada beda latar belakang pendidikan orang tua baik yang pendidikannya hanya 

sekolah dasar atau sampai diploma/sarjana. 

Kemudian dari hasil penelitian kualitatif dengan metode wawancara 

mendukung hasil penelitian kuantitatif bahwa orang tua memang memiliki 

peran dalam pemberian motivasi sekolah pada remaja. Pemberian motivasi 

tersebut berupa nasehat, memenuhi kebutuhan dan perlengkapan sekolah 

remaja. 

 

B. Saran dan Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan dan kesimpulan yang 

diperoleh, dapat dikembangkan beberapa saran bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan dalam penelitian ini. Adapun saran yang dikemukakan adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dapat memberi masukan kepada para orang tua khususnya di 

desa Ngingasrembyong kecamatan Sooko kabupaten Mojokerto agar tetap 

terus memotivasi dan mendukung anak untuk sekolah. 

2. Kemudian untuk peneliti lain semoga bisa menjadi rujukan dalam 

penelitian yang berkaitan tentang orang tua dan pendidikan.  

 

 

 


